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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis dan Pendekatan 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian langsung ke obyek penelitian atau penelitian yang terjun langsung 

kelapangan untuk meneliti efektivitas pemberian reward dengan model 

kooperatif tipe talking chips pada materi aritmetika sosial siswa kelas VII 

semester genap MTsN 9 HSS tahun pelajaran 2016/2017.

 Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen karena data penelitian berupa angka-

angka dan analisis menggunakan statistik.
41

 Menurut Sutama, penelitian 

eksperimen adalah penelitian yang berupaya untuk meneliti dan menemukan 

pengaruh variabel tertentu terhadap variabel lainnya dalam kondisi yang sengaja 

dikontrol, dibuat konstan. Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti adalah 

efektivitas pemberian reward dengan model kooperatif tipe talking chips 

terhadap hasil belajar matematika.
42

 

B. Metode dan desain Penelitian. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

eksperimen. 
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42

 Saifuddin Azhar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 5 
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 Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian adalah True 

Eksperimental design jenis Pretest-Posttest Control Group Design. Dalam desain 

terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara acak (R).
43

 

Tabel 3.1 Desain Eksperimen Pretest-Posttest Control Group Design 

Group Pre-test Treatment Post-test 

Eksperimen 1O  X  2O  

Kontrol 3O  - 4O  

Keterangan: 

R    : Kelompok ekperimen dan kontrol siswa kelas VII MTsN 9 HSS 

1O  dan 3O  : Hasil belajar awal kedua kelompok dengan menggunakan Pre-test. 

2O     : Hasil belajar kelompok siswa setelah mengikuti pembelajaran 

dengan model kooperatif tipe talking chips dengan menggunakan 

pemberian reward. 

4O     : Hasil belajar kelompok siswa setelah mengikuti pembelajaran 

dengan model kooperatif tipe talking chips tanpa menggunakan 

pemberian reward. 

X     : Treatment. Kelompok atas sebagai kelompok eksperimen diberi 

treatment, yaitu pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 

model kooperatif tipe talking chips dengan menggunakan 

pemberian reward. Sedangkan kelompok bawah yang merupakan 

kelompok kontrol, pembelajaran model kooperatif tipe talking 

chips tanpa menggunakan pemberian reward. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1.  Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti 

semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitian merupakan 

penelitian populasi.
44

 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsN 9 HSS 

yang terdaftar pada tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 154 yang terdiri 4 

kelas. Empat kelas yang terdiri dari kelas VII A, B, C dan D. 

Tabel 3.2  Distribusi populasi siswa 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VII A 32 

2 VII B 43 

3 VII C 38 

4 VII D 41 

Total 154 

Sumber:Tata usaha MTsN 9 HSS Tahun Pelajaran 2016/2017. 

  Dimana kelas A adalah kelas unggulan dan kelas B, C, dan D 

berkemampuan sama termasuk dalam kriteria kelas rendah dan sedang (bukan 

unggulan) diajar oleh dua guru yang berbeda dari keempat kelasnya. Dimana 

kelas A dan B diajar oleh satu guru yang sama dan kelas C dan D diajar oleh guru 

yang sama juga. 
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2.  Sampel  

 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Pemilihan teknik 

pengambilan sampel merupakan upaya penelitian untuk mendapat sampel yang 

mewakili, yang dapat menggambarkan populasinya.
45

 Dalam penelitian ini akan 

diambil sampel sebanyak dua kelas. Adapun pengambilan sampel kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan teknik purposive sampling yaitu teknik 

penentuan sampel yang digunakan penelitian jika peneliti mempunyai 

pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya.
46

 Hal ini 

dikarenakan atas pertimbangan guru yang mengajar di kelas VII memilih kelas 

VII C dan VII D MTsN 9 HSS tahun pelajaran 2016/2017. 

Penentuan kelasnya menggunakan rekomendasi dengan cara pertimbangan guru. 

Jadi, sampel pada penelitian ini dipilih kelas VII C dan VII D. 

Tabel 3.3 Distribusi Sampel Perlakuan 

No 
Kelas 

Jumlah 

Siswa 

1 VII C ( Tanpa mengunakan pemberian reward dengan 

model kooperatif tipe talking chips). 

32 

2 VIII D (Mengunakan pemberian reward dengan model 

kooperatif tipe talking chips). 

43 

Sumber:Tata usaha MTsN 9 HSS Tahun Pelajaran 2016/2017. 
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D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

 Data ialah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan 

informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan 

fakta.
47

 

 Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah terdiri dari data pokok 

(primer) dan data penunjang (sekunder). 

1.  Data pokok 

Data pokok yang digali dalam penelitian ini yaitu data yang berkaitan 

dengan hasil belajar siswa ketika pembelajaran menggunakan pemberian reward 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Talking chips pada materi  aritmetika 

sosial dan hasil belajar siswa ketika pembelajaran tanpa menggunakan 

pemberian reward dengan model pembelajaran kooperatif tipe Talking chips 

pada materi  aritmetika sosial 

2. Data penunjang  

Data penunjang yaitu data tentang gambaran umum lokasi penelitian, 

yang meliputi: 

a) Sejarah singkat terdirinya MTsN 9 HSS 

b) Keadaan siswa kelas VII MTsN 9 HSS 

c) Keadaan dewan guru dan staf tata usaha para karyawan MTsN 9 HSS  

d) Keadaan sarana dan prasarana MTsN 9 HSS  
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e) Jadwal belajar kelas VII MTsN 9 HSS 

3. Sumber data 

 Memperoleh data diatas, maka diperlukan sumber data sebagai berikut: 

a. Responden, yaitu siswa kelas VII MTsN 9 HSS yang ditetapkan untuk 

diberikan perlakuan. 

b. Informan, yaitu kepala sekolah, waksek bidang kesiswaan, guru matematika 

yang mengajar dikelas VII MTsN 9 HSS, dan staf tata usaha yang dapat 

memberikan informasi dalam penelitian ini di MTsN 9 HSS. 

c. Dokumen, yaitu semua catatan arsip yang memuat data-data atau informasi 

yang mendukung dalam penelitian ini berasal dari guru maupun tata usaha. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Mendapatkan data-data yang diperlakukan dalam penelitian ini, maka 

diperlukan sumber data sebagai berikut: 

1. Tes 

 Penelitian ini menggunakan tes prestasi atau achievement tes, yaitu 

penilaian melihat apa yang telah diperoleh peserta didik (tercoba) itu diberi suatu 

pelajaran.
48

 Tes merupakan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan 

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Penelitian ini 

menggunakan tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda dan uraian. Soal pilihan 
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ganda dan uraian tersebut tentang materi aritmetika sosial pada BAB  aritmetika 

sosial dengan cara siswa diminta untuk menjawab pertanyaan secara terbuka 

yaitu menjelaskan atau menguraikan. 

2. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prestasi, notulen rapat, 

lengger, agenda, dan sebagainya. 

 Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pokok mengenai hasil 

belajar matematika yang diperoleh dari tes kemampuan awal peserta didik. 

Kemudian data ini digunakan digunakan sebagai dasar membentuk kelompok 

peserta didik yang heterogen berdasarkan kemampuan akademiknya. Selain itu, 

dokumentasi juga digunakan untuk mengumpulkan data dalam pelaksanaan 

pembelajaran matematika dengan menggunakan pemberian reward dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking chips, arsip-arsip sekolah yang dibutuhkan 

dan foto kegiatan untuk melengkapi data yang diperlukan. 

3.  Observasi 

 Menurut Sugiyono, “teknik  observasi digunakan bila penelitian berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden 

yang diamati tidak terlalu besar”.
49

  

 Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
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yang sedang berlangsung.
50

 Teknik ini digunakan untuk memperoleh data 

penunjang tentang deskripsi lokasi penelitian, keadaan siswa, jumlah dewan guru 

dan staf tata usaha, sarana dan prasarana, serta jadwal belajar.  

4.  Wawancara 

 Menurut Sugiyono,”wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila penelitian ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-

hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau 

kecil.
51

 Wawancara digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data yang 

diperoleh peneliti dari teknik observasi dan dokumentasi. Untuk lebih jelasnya 

mengenai data, sumber data, dan teknik pengumpulan data, maka dapat dilihat 

dari tabel berikut ini. 

Tabel 3.4. Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

No. Data Sumber Data 
Teknik 

Pengumpulan Data 

1.  Data pokok meliputi: 

a. Kemampuan awal  

matematika siswa. 

b. Hasil belajar siswa 

menggunakan pemberian 

Reward dan tidak 

menggunakan pemberian 

Reward dengan model 

kooperatif  Tipe Talking 

Chips 

 

a. Siswa 

 

 

b. siswa 

 

a. Tes 

 

 

b. Tes 
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2.  Data Penunjang meliputi: 

a. Sejarah singkat berdirinya 

sekolah MTsN 9 HSS. 

b. Keadaan siswa kelas VII 

MTsN 9 HSS 

 

 

c. Keadaan dewan guru dan 

staf tata usaha para 

karyawan MTsN 9 HSS  

d. Keadaan sarana dan 

prasarana yang ada di 

MTsN 9 HSS 

 

e. Jadwal belajar kelas VII 

MTsN 9 HSS 

 

a. Dokumen 

dan Kepala 

Sekolah 

b. Dokumen 

dan Guru 

Matematika

. 

c. Dokumen 

dan Staf 

Tata Usaha 

 

d. Dokumen 

dan Staf 

Tata Usaha 

e. Dokumen 

dan 

Informan. 

a. Dokumentasi, 

dan observasi 

 

b. Dokumentasi, 

wawancara,   dan 

observasi 

 

c. Dokumentasi, 

wawancara,   dan 

observasi 

 

d. Dokumentasi, 

wawancara,   dan 

observasi 

e. Dokumentasi, 

wawancara,  dan 

observasi 

 

F. Pengembangan Istrumen Penelitian 

1. Penyusunan instrumen test 

Penyusunan instrument tes memperhatikan beberapa hal berikut: 

a. Soal mengacu pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (Kurikulum 2013 

revisi 2016). 

b. Sesuai dengan tujuan penelitian. 

c. Butir-butir soal berbentuk pilihan ganda dan uraian. 

2. Pengujian Istrumen Tes 

Menurut Arikunto tes yang baik adalah tes yang harus valid dan 

reliabilitas. Oleh karena itu, sebelum dilakukan pengumpulan data terlebih dahulu 

pengumpulan data terlebih dahulu dilaksanakan uji voba untuk mengetahui 

validitas dan reabilitis soal-soal yang akan diujikan. 
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a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut 

dapat mengukur apa yang hendak diukur. Validitas tes yang digunakan adalah 

validitas isi, yaitu ditinjau dari kesesuaian isi tes dengan isi kurikulum yang 

hendak diukur. Penyusunan soal tes diawali dengan kisi-kisi soal. Kisi-kisi soal 

disusun dengan memperhatikan setiap indikator yang ingin dicapai.  

Tabel 3.5 kriteria uji validitas: 

No Korelasi Keterangan 

1 0,801 - 1,00 Validitas sangat tinggi 

2 0,601 - 0,800 Validitas tinggi 

3 0,401 - 0,600 Validitas sedang  

4 0,201 - 0,400 Validitas rendah 

5 0,001 - 0,200 Validitas sangat rendah 

6  0,00 Tidak valid 

 

Menurut Sugiyono,”Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 

untuk mendapat data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diteliti”.
52

  

Berdasarkan pendapat suharsimi, untuk menentukan validitas butir soal 

digunakan rumus korelasi product Moment dengan angka kasar, yaitu: 

       
  ∑    ∑   ∑  

√  ∑ 
 
  ∑      ∑ 

 
  ∑    

 

Keterangan: 

rx,y  =  Koefisien korelasi product moment 
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N =  Jumlah siswa 

X  = Skor item soal 

Y  = Skor soal siswa.
53

 

Harga rx,y dibandingkan dengan r pada table kritik product moment dengan 

taraf signifikansi 5%  dan derajat kebebasan (degree of freedom) adalah df= N-2, 

jika             maka butir soal tersebut valid. Sedangkan jika           , maka 

butir soal dikatakan tidak valid. 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ketetapan hasil tes apabila diteskan kepada subjek yang sama 

dalam waktu yang berbeda. Suatu tes dikatakan reliabilitas  jika tes tersebut dapat 

memberikan hasil yang tetap terhadap subjek yang sama proses input dan 

pengolahan data menggunakan program ANATES 4.0.9. Untuk 

mengklasifikasikan tingkat reliabilitas digunakan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.6 kriteria uji reliabilitas 

No Nilai tes Keterangan 

1 0,800 - 1,00 Sangat tinggi 

2 0,600 - 0,799 Tinggi 

3 0,400 - 0,599 Cukup 

4 0,200 - 0,399 Rendah 

5 0,00 - 0,199 Sangat rendah 

 

 Menurut Sugiyono,”Instrumen yang realiabel adalah instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan 
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data yang sama”.
54

 Soal yang reliabilitas berarti soal tersebut ajeg dan handal 

dalam mengukur suatu objek. Berdasarkan pendapat suharsimi, untuk menentukan 

realibilitas instrumen penelitian berupa pangkat soal, maka digunakan rumus 

Alpha, yaitu: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan:  

          Reliabilitas instrument yang dicari. 

∑  
    Jumlah varians skor tiap-tiap soal. 

  
       Varians total. 

          Jumlah butir soal.
55

 

Untuk memberikan interpretasi terhadap    , maka harga    yang dapat 

dibandingkan dengan        dengan taraf signifikasi 5%(      ) derajat 

kebebasan (degree of freedom) adalah df= N-2, Jika     
       , maka butir soal 

tersebut reliabilitas. Sedangkan jika           , maka butir soal dikatakan tidak 

realiabel. 

c. Taraf kesukaran 

Suatu soal yang baik adalah jika soal itu tidak terlalu mudah atau terlalu sukar. 

Taraf kesukaran soal yang baik jika memiliki taraf kesukaran sedang. Proses input 

dan pengolahan data menggunakan program ANATES 4.0.9.Untuk 
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mengklasifikasikan tingkat taraf kesukaran soal, digunakan kriteria sebagai 

berikut: 

Tabel 3.7 kriteria taraf kesukaran 

No 
Tingkat 

kesukaran 
Keterangan 

1 > 70% Soal mudah 

2 30% - 70% Soal sedang 

3 < 30% Soal sukar 

 

d. Daya pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara 

siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai 

(berkemampuan rendah). Butir-butir soal yang baik adalah butir-butir soal yang 

memiliki indeks diskriminasi 0,40 sampai 0,70. Proses input dan pengolahan data 

menggunakan program ANATES 4.0.9. 

Untuk mengklasifikasikan tingkat daya pembeda digunakan kriteria sebagai 

berikut: 

Tabel 3.8 kriteria daya pembeda soal: 

No 
Indeks daya 

pembeda 

Tingkat daya 

pembeda 

1 0,00 - 0,20 Jelek 

2 0,20 - 0,40 Cukup 

3 0,40 - 0,70 Baik 

4 0,70 - 1,00 Baik Sekali 
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e. Daya pengecoh 

Pada soal pilihan ganda ada alternatif jawaban (opsi) yang merupakan pengecoh. 

Butir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih secara merata oleh peserta didik 

yang menjawab salah. Sebaiknya, butir soal yang kurang baik, pengecohnya akan 

dipilih secara tidak merata. 

Indeks Pengecoh adalah: 

Sangat baik IP  = 76%-125% 

Baik IP   = 51%-75% atau 126%-150% 

Kurang Baik IP  = 26%-50% atau 151%-175% 

Jelek IP   = 0%-25% atau 176%-200% 

Sangat Jelek  = lebih dari 200% 

G. Hasil coba Tes Instrumen 

Pelaksanaan uji coba instrument penelitian berupa soal-soal, dilakukan di 

sekolah MTsN 9 HSS tetapi dengan kelas yang berbeda yang mau di teliti yaitu 

kelas VII C dan VII D di MTsN 9 HSS berdasarkan wawancara. Nanti peneliti 

melakukan uji coba tes soal pada kelas VIII C dan VIII D. Akan tetapi peneliti 

bisa juga melakukan uji coba instrumen penelitian berupa soal-soal dilakukan di 

sekolahan lain. 

H. Desain Pengukuran 

Dalam rangka mempermudah tahap analisis data pada bab IV, maka 

diperlukan suatu  variabel  yang akan diukur dalam penelitian  ini, sebagai berikut 

Hasil belajar siswa 
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Indikator: Nilai tes akhir siswa pada pembelajaran BAB  aritmetika sosial 

pada materi keuntungan dan kerugian aritmetika sosial  

Cara penilaian hasil belajar siswa menggunakan rumus dari Usman dan 

setiawan yaitu dengan rumus:  

  
               

          
     

Keterangan: N= Nilai akhir.
56

 

Sedangkan untuk tingkat pengukuran terhadap materi yang digunakan 

dapat menggunakan rumus:  

  
                             

             
      

Keterangan: N = Nilai Akhir.
57

 

Untuk menentukan efektivitas, dapat dilakukan degan cara membandingkan angka 

rata-rata persen dengan lima kriteria PAP, yang disajikan pada tabel 3.3 berikut 

ini. 

Tabel 3.9 Kriteria PAP (Penilain Acuan Penskoran)
58

 

No Persentase Efektivitas 

1 90-100 Sangat Efektif 

2 80-89 Efektif 
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3 65-79 Cukup Efektif 

4 55-64 Kurang Efektif 

5 0-54 Sangat Kurang Efektif 

 

Selanjutnya nilai yang didapat akan diproses dengan uji statistik untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan dari hasil belajar kedua kelas 

yang diteliti yang akan dijelaskan secara terperinci pada teknik analisis data. 

I. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh terdiri dari nilai kognitif hasil belajar matematika. 

Data nilai kognitif hasil belajar matematika berupa nilai tes kemampuan awal 

siswa yaitu nilai matematika pre test materi keuntungan dan kerugian aritmetika 

sosial dan nilai tes akhir pada materi kerugian aritmetika sosial yang dianalisis 

dengan menggunakan statistika deskriptif dan statistika inferensial. 

a. Statistika Deskriptif 

Statistika deskriptif adalah statistika yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan ulang berlaku untuk 

umum dan generalisasi.
59

 

Statistika deskriptif digunakan untuk menyajikan data yang diperoleh dari 

nilai kemampuan awal peserta didik dan nilai tes akhir siswa pada materi 

keuntungan dan kerugian aritmetika sosial dalam bentuk tabel (nilai maksimum, 

nilai minumum, rata-rata, standar deviasi, dan varians) sehingga mudah untuk 
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dipahami, Adapun rumus-rumus yang akan digunakan dalam perhitungan 

statistika deskriptif, adalah sebagai berikut. 

1) Rata-Rata (Mean) 

Menurut Sudjana, untuk menentukan kualifikasi hasil belajar yang dicapai 

oleh siswa dapat diketahui melalui rata-rata yang dirumuskan dengan:  

 ̅  
i if x

ix
 

Keterangan :        ̅       = nilai rata-rata (mean) 

 i if x   =
 
jumlah hasil perkalian anatara masing-masing data dengan 

frekuensinya 

        
ix    =  jumlah data.

60
 

2) Standar Deviasi 

Standar deviasi atau simpangan baku sampel digunakan dalam menghitung 

nilai zi pada  uji normalitas.  

  √
∑     ̅  

   
 

Keterangan :      =  standar deviasi sampel 

 ̅   =  nilai rata-rata (mean) 

    =  banyaknya data 

    =  data ke-  yang mana             61
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3) Varians 

Varians sampel digunakan dalam perhitungan uji homogenitas dan uji t. 

Menurut Sugiyono, untuk menghitung standar deviasi sampel digunakan rumus: 

   
∑     ̅  

   
 

Keterangan :   
    =  varians sampel.
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b. Statistika Inferensial 

 Statistika inferensial adalah teknik statistika yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistika ini 

cocok digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik 

pengambilan sampel dari populasi ini dilakukan secara random.
63

 

 Statistika inferensial yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Indefendent Samples T Test. Pengujian Indefendent Samples T Test dapat 

digunakan apabila data berdistribusi normal dan homogen. Sedangkan jika salah 

satu syarat tidak terpenuhi, maka pengujian akan menggunakan analisis Mann 

Whiney. Adapun rumus-rumus yang akan digunakan dalam perhitungan sattistika 

inferensial, adalah sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan distribusi data. 

Penguji normalitas data yang diperoleh dalam penelitian menggunakan uji 

Liliefors. Menurut Harun Al-Rasyid,”kelebihan Liliefors” adalah penggunaan 
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atau perhitungannya sederhana, serta cukup kuat (power full) sekalipun dengan 

ukuran sampel kecil”.
64

 

langkah-langkah pengujian dengan menggunakan uji Liliefors, yaitu: 

a) Urutkan nilai    diurutkan dari nilai terkecil sampai nilai terbesar. 

b) Pengamatan                     dijadikan  aritmetika sosial baku                    

dengan  menggunakan   rumus     
    ̅

 
   ( ̅ dan s masing-masing  

merupakan  rata-rata dan simpangan baku sampel). 

c) Dari tiap nilai baku tersebut dapat dicari nilai kritis            dengan 

menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang  

              dengan ketentuan apabila    negatif, maka           

      , sedangkan jika     positif, maka                  

d) Selanjutnya dihitung proporsi                    yang lebih kecil atau sama 

dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh      , maka 

       
                              

 
. 

5)  Hitung selisih             kemudian tentukan harga mutlaknya. 

6)  Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut, 

harga ini disebut sebagai        . 

7)
 
Dalam pengambilan keputusan, bandingkan         dengan        dengan 

menggunakan tabel nilai kritis uji Liliefors dengan taraf nyata     . Jika 
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                maka sampel berdistribusi normal, dan jika         

         maka sampel tidak berdistribusi normal. 
65

 

2) Uji Homogenitas 

Setelah data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas. 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua data itu homogen 

atau tidak. Menurut Sugiyono, pengujian homogenitas varians digunakan uji F 

dengan rumus berikut: 

1) Menghitung varians terbesar dan varians terkecil  

 
var

var
hitung

iansterbesar
F

iansterkecil
  

2) Membandingkan nilai 
hitungF dengan nilai tabelF  

3) Db pembilang= n-1 (untuk varians terbesar) 

4) Db penyebut = n-1 (untuk varians terkecil) 

5) Taraf signifikan ( )= 5% 

6) Kriteria pengujian 

 Jika 
hitungF > tabelF  maka tidak homogen. 

Jika 
hitungF < tabelF  maka homogen.
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3) Uji t (t-tes)   

Uji perbandingan (uji t) yaitu uji perbandingan dua sampel digunakan 

untuk membandingkan (membedakan) apakah kedua data (variabel) tersebut sama 
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atau berbeda. Terdapat dua rumus uji t yang dapat digunakan untuk menguji 

hipotesis komparatif dua sampel independen. 

Separated Varians: 

   
 ̅   ̅ 

√
   

  
 

   

  

 

Polled Varians: 

  
 ̅   ̅ 

√
                   

       (
 
  

 
 
  

)

 

Keterangan: 

   = jumlah data pertama (kelas eksperimen) 

   = jumlah data kedua (kelas kontrol) 

 ̅  = nilai rata-rata hitung data pertama 

 ̅  = nilai rata-rata hitung data kedua 

  
  = varians data pertama 

  
  = varians data kedua 

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus uji t yaitu: 

1) Apakah dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang jumlahnya sama atau 

tidak. 

2) Apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak. Menjawab soal  

itu perlu pengujian homogenitas varians. 

Berdasarkan dua hal tersebut di atas, maka berikut ini diberikan petunjuk 

untuk memilih rumus uji t. 
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1) Bila jumlah anggota sampel   =    dan varians homogen (  
    

  , maka 

dapat digunakan rumus uji t, baik untuk separated maupun polled varians. 

Untuk mengetahui t tabel digunakan dk yang besarnya dk =        . 

2) Bila       , varians homogen (  
    

   dapat digunakan uji t dengan 

polled varians. Besarnya dk =        . 

3) Bila   =   , varians tidak homogen (  
    

   dapat digunakan rumus 

separated maupun polled varians, dengan dk =      atau dk =     . 

4) Bila        dan varians tidak homogen (  
    

  . Untuk ini digunakan 

rumus separated varians, harga t sebagai pengganti harga t tabel dihitung dari 

selisih harga t tabel dengan dk =      dan dk =     , dibagi dua dan 

kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil.
67

  

Pada penelitian ini, jumlah sampel di kelas masing-masing berjumlah sama 

(      ). Maka penulis memilih menggunakan uji t dengan rumus Separated 

Varians. 

Langkah-langkah uji t: 

1) Menghitung nilai rata-rata ( ) dan varians (s
2
) setiap sampel:        

n

x
x

i
  dan s

2
 = 

 
1n

xx
2

i




 

2) Menghitung harga t dengan rumus separated varians 

    
 ̅   ̅ 

√
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3)  Menentukan nilai t pada tabel distribusi t dengan taraf signifikansi =5%. 

Dengan dk= ( 1 2( 2)dk n n     

4)  Menentukan kriteria pengujian jika –ttabel  t hitung  ttabel  maka H0 diterima dan 

Ha ditolak.
68

 

4) Mann-Whitney U-Test (Uji U) 

Jika data yang dianalisis tidak berdistribusi normal maka digunakan  uji 

Mann-Whitney atau disebut juga uji U. Menurut Sugiono, uji U berfungsi sebagai 

alternatif pengujian uji t jika prasyarat parametriknya tidak terpenuhi. Teknik ini 

digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dua sampel. Adapun langkah-

langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: 

a) Menggabungkan kedua kelas independen dan beri jenjang pada tiap-tiap 

anggotanya mulai dari nilai pengamatan terkecil sampai nilai pengamatan 

terbesar. Jika ada dua atau lebih pengamatan yang sama maka digunakan 

jenjang rata-rata. 

b) Menghitung jumlah jenjang masing-masing bagi sampel pertama dan kedua 

yang dinotasikan dengan R1 dan R2. 

c) Untuk uji statistik U, kemudian dihitung dari sampel pertama dengan N1 

pengamatan, 
 1 1

1 1 2 1

1

2

N N
U N N R


    atau dari sampel kedua dengan 

N2 pengamatan,
 2 2

2 1 2 2

1

2

N N
U N N R


    

Keterangan :  N1         =  banyaknya sampel pada sampel pertama. 
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N2 = banyaknya sampel pada sampel kedua. 

U1 = uji statistik U dari sampel pertama N1. 

U2 = uji statistik U dari sampel pertama N2. 

        1R
     

= jumlah jenjang pada sampel pertama   

        2R
 

= jumlah jenjang pada sampel kedua 

a) Nilai U yang digunakan adalah nilai U yang lebih kecil dan yang lebih besar 

ditandai dengan . Sebelum dilakukan pengujian perlu diperiksa apakah 

telah didapatkan U atau  dengan cara membandingkannya dengan . 

Bila nilainya lebih besar daripada nilai tersebut adalah  dan nilai U 

dapat dihitung : 1 2 'U N N U  . 

b) Membandingkan nilai U dengan nilai U dalam tabel. Dengan kriteria peng-

ambilan keputusan adalah jika U  maka H0 diterima, dan jika U

maka H0 ditolak. Tes signifikan untuk yang lebih besar (>20) menggunakan 

pendekatan kurva normal dengan harga kritis z sebagai berikut: 

 

Jika  dengan taraf nyata  = 5% maka H0 diterima dan jika  

atau  maka H0 ditolak.
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5) Uji Gain 

Gain adalah selisih antara nilai pretest dan posttest, gain menunjukkan 

peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah pembelajaran 

yang dilakukan.
70

 Adapun Skor gain adalah perbandingan skor gain aktual dengan 

skor gain maksimal. Skor gain aktual adalah skor gain yang diperoleh siswa, 

sedangkan skor gain maksimal adalah skor maksimal yang diperoleh siswa.
71

 Hal 

ini dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
72

 

  
                          

                          
 

Adapun untuk kriteria rendah, sedang, dan tinggi adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3.6 Kriteria Uji Gain
73

 

Nilai Kriteria 

      Rendah 

          Sedang 

      Tinggi 
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J. Prosedur Penelitian 

Adapun prosuder penelitian ini terbagi dalam beberapa tahap, yaitu: 

1. Tahap perencanaan 

a. Penjajakan lokasi penelitian dengan berkonsultasi dengan dewan guru, 

khususnya guru bidang studi matematika pada MTsN 9 HSS. 

b. Setelah menetukan masalah, maka penulis berkonsultasi dengan pembimbing 

akademik lalu membuat desain proposal 

c.  Mengajukan desain Proposal 

2. Tahap Persiapan 

a. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing skripsi lalu mengadakan seminar 

desain proposal. 

b. Memohon surat izin riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah. 

c. Menyerahkan surat riset kepada sekolah yang bersangkutan dan berkonsultasi 

dengan guru matematika untuk mengatur jadwal penelitian. 

d. Menyusun pembelajaran pengajaran yang akan diajarkan untuk kelas VII D 

dengan menggunakan pemberian dan kelas VII C dengan tidak menggunakan 

pemberian reward dengan model kooperatif tipe Talking Chip. 

e. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa 

(LKS), soal latihan dan observasi.  
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3. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan riset (penelitian) untuk menggali data di lapangan. 

b. Melaksanakan pengumpulan data dengan melakukan wawancara, observasi, 

dan penulisan dokumen-dokumen. 

c. Mengumpulkan data. 

d. Melakukan analisis data. 

e. Menyimpulkan hasil penelitian 

4. Tahap Penyusunan Laporan  

a. Penyusunan hasil penelitian. 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing tentang laporan yang telah disusun 

untuk diadakan koreksi dan perbaikan hingga disetujui. 

c. Selanjutnya diperbanyak dan dibawa pada siding munaqasah. 


